BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang
dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian, maka digunakan
suatu pendekatan dan metode yang tepat, maka penelitian jenis ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
dimana peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan teknik-teknik
observasi, wawancara, analisis isi, dan metode pengumpulan data lainnya
untuk menyajikan respon-respon dari perilaku subjek.

Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip Moleong, yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.?

Hal ini juga sesuai dengan Kkarakteristik penelitian kualitatif yang
diantaranya: 1) Penelitian kualitatif ini dapat menghasilkan teori,
mengembangkan pemahaman, dan menjelaskan realita yang komplek, 2)
bersifat dengan pendekatan induktif-deskriptif, 3) memerlukan waktu yang

panjang, 4) datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto dan

' Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2010), hal. 34.

2 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), hal., 3.
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gambar, 5) informannya maximum variety, 6) berorientasi pada proses, 7)
penelitiannya berkonteks mikro.®

Lebih lanjut dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Penelitian  deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
menggambarkan atau mendeskriptifkan dan menginterpretasikan objek sesuai
dengan apa adanya.® Penelitian deskriptif ini pada umumnya dilakukan
dengan tujuan utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan
karekteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.”

Dengan demikian penelitian kualitatif ini mengutamakan hubungan
secara langsung antara penulis selaku peneliti dengan subyek yang diteliti dan

peneliti sendiri merupakan alat pengumpul data utama.®

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan karena
peneliti merupakan instrumen penelitian utama. Ciri khas penelitian kualitatif
tidak bisa dipisahkan dari pengamat yang ikut berperan serta secara langsung,
dimana peneliti juga merupakan orang yang menentukan keseluruhan
skenario penelitian. Pengamat berperan serta menceritakan kepada peneliti
apa yang dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh

kesempatan megadakan penelitian. Peneliti melakukan ini dalam rangka ingin

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 24.
* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 157.
5 .
Ibid.,
® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian,... hal., 4



63

mengetahui suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa yang
dikatakan orang tentang hal itu.’

Menurut Lexy J. Moleong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pengumpul data,
analisis penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
penelitian.®

Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini
merupakan suatu keharusan. Karena peneliti lah yang menjadi instrumen
utama dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono
bahwa posisi manusia sebagai key instrument.® Peneliti merupakan
pengumpul data utama key instrument karena jika menggunakan alat non
manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian
terhadap kenyataan yang ada di lapangan.'® Instrumen selain manusia dapat
pula digunakan, seperti pedoman wawancara, observasi, tetapi fungsinya
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti kualitatif ini mutlak diperlukan,
dan peneliti sebagai pengamat partisipatif atau juga sebagai pengamat penuh.
Oleh karena itu, validitas dan realibilitas data kualitatif banyak tergantung
pada ketrampilan metodologis, kepekaan, dan integritas peneliti sendiri.™

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu

MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung untuk melakukan

’ Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 136.

® Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian,... hal., 12.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hal. 223.

'® Tanzeh, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 70.

11 Dede Oetomo dalam Bagong Suyatno, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana,
2007), hal. 186.
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penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti kegiatan secara
langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau kode etik tertentu yang
harus ditaati oleh peneliti. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan

untuk mendapatkan data yang komprehensif dan utuh.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah Sultan
Agung Jabalsari atau lebih tepatnya berada di JI. Gapuro Timur Desa
Jabalsari Kec. Sumbergempol Kab. Tulungagung. Keberadaan MTs Sultan

Agung cukup menjadi alternatif sekolah pilihan masyarakat sekitar.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah bagian yang signifikan dalam
mengetahui validitas suatu penelitian. Menurut Lofland dan Lofland dalam
Moleong ““ sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.*2

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian di lapangan untuk mendapatkan informasi
yang dicari. Data yang diperoleh langsun dari sumbernya, diamati dan
dicatat.”® Dalam penelitian kualitatif data disajikan berupa uraian yang

berbentuk deskripsi. Untuk mendapatkan data tersebut peneliti perlu

menentukan sumber data dengan baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa

12 _exy J. Moleong, Metodoligi Penelitian,... hal., 157.
B Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 91.
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adanya sumber data. Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak
hanya didasarkan pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan ppada
pemenuhan kebutuhan data. Sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-
ubah sesuai kebutuhan.

Kelompok sumber data dalam penelitian kualitatif dikelompokkan
sebagai berikut:
a. Narasumber (Informan)

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting
sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti dan narasumber
memiliki posisi yang sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan
tanggapan yang diminta peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera dalam
menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber data yang
berupa manusia lebih tepat disebut sebagai informan.**

Adapun narasumber dalam penelitian ini diantaranya yaitu, Kepala
Sekolah, Guru Akhidah Akhlak, dan peserta didik MTs Sultan Agung
Jabalsari Sumbergempol Tulungagung.

b. Peristiwa atau Aktivitas

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses bagaimana
sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung.
Contohnya jalannya pembelajaran, program-program dan metode yang
dijalankan, dan lain-lain. Disini peneliti akan melihat secara langsung

peristiwa yang terjadi terkait dengan Staretgi Guru Akhidah Akhlak dalam

" H.B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Penelitian Kualitatif dalam
(Metododlogi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang: Lembaga Peelitian
Universitas Islam Malang, tt), hal. 111.
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Menanamkan Emotional Quotient (EQ) di MTs Sultan Agung Jabalsari
Sumbergempol Tulungagung.
c. Tempat atau Lokasi
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang
bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi
sumber data adalah beberapa tempat yang berada di MTs Sultan Agung
Jabalsari Sumbergempol Tulungagung, yaitu ruang kelas, masjid di lokasi
madrasah, halaman sekolah, ruang guru dan kepala sekolah.
d. Dokumen atau Arsip
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitiian
ini bisa berupa catatan tertulis, rekaman, gambar atau benda yang
berkaitan dengan segala hal yang berhubungan dengan strategi Guru
Akhidah Akhlak dalam menanamkan Emotional Quotient (EQ) di MTs

Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada umumnya dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat memilih teknik
pengumpulan data antara lain observasi partisipan, wawancara mendalam, life

history, analisis dokumen, catatan harian penelitian (rekaman pengalaman
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dan kesan peneliti pada saat pengumpulan data), dan analisis isi media.'®
Sedangkan Sutrisno Hadi membedakan beberapa teknik pengumpulan data
dalam peneitian kualitatif yaitu: wawancara mendalam, pengamatan peran
serta, dan dokumentasi.*®

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah prosees pengambilan data dalam penelitian ketika
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitiana.!” Observasi dilakukan
untuk menggali data dari sumber data yang berua peristiwa, tempat,
benda, serta rekaman dan gambar.’® Cara ini dilakukan dengan cara
peneliti melibatkan diri secara langsung pada kegiatan yang dilakukan
oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, serta mengumpulkan data
secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan.

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati secara langsung
mengenai gambaran umum dan keaadaan Madrasah Tsanawiyah Sultan
Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. Serta untuk mengetahui
Strategi Guru Akhidah Akhlak dalam Menanamkan kecerdasan
emosional (EQ) di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol

Tulungagung.

'> Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencan, 2011), hal. 143.

'® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 63.

Y Nglim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT,
Remaja Rosdaa Karya, 2004), hal. 90.

'8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarya: Pustaka Pelajar, 2006), hal. 199-203..
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2. Wawancara
Untuk mengumpulkan data atau informasi dari sumber data ini
maka diperlukan wawancara. Wawancara secara umum adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
secara tatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
di wawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.*®
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, guna
untuk mempermudah wawancara.
Wawancara digunakan untuk maksud tertentu. Maksud
digunaknnya wawancara antara lain adalah:
a. Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain,
b. Mengkonstruksikan kebulatan-kebulatan demikian yang dialami masa
lalu.
Dalam wawancara ini, wawancara diambil terdiri dari: Kepala
Madrasah, Guru akhidah akhlak, dan siswa MTs Sultan Agung.
3. Dokumentasi
Digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani,
sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. “Rekaman” sebagai setiap
tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau
organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa atau

memenuhi accounting. Sedangkan “Dokumen” digunakan untuk

19 Burhan Burngin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 108.
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mengacu atau bukan selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara
khusus untuk tujuan tertentu, seperti: surat-surat, buku harian, catatan

khusus, foto-foto dan sebagainya.”

Teknik Analisa Data

Analisis data kualitatif adalah uapaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang diceritakan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain.?!

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
selama pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai. Aktifitas
dalam analisis data meliputi:

a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
sekian lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui

20 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rienneka

Cipta, 1998), hal., 229-236.

?! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 88.
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reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang.

. Penyajian Data

Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Milles dan Huberman menyatakan, yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang tejadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya apa yang telah dipahami tersebut.

. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersift sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat mejawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembaang setelah penelitian berada di lapangan.?

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria tertentu.”®
Berdasarkan pendapat tersebut agar data yang dikumpulkan dari lapangan
merupakan data yang sah, maka peneliti mengusahakan pengecekan
keabsahan data sebagai berikut:

Trianggulasi, dalam pandangan Meleong, trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan
data.* Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi teknik, sumber data,
dan waaktu. Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantab

tidak hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya.

?2 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 246.

2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 324.

* Ibid., hal. 330.
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Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mencari data
yang sama dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi, dan sebagainya.

Trianggulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada
berbagai kesempatan, pagi, siang, sore hari. Dengan trianggulasi dalam
pengumpulan data tersebut, maka dapat diketahui apakah narasumber
memberikan data yang sama atau tidak. Untuk itu peneliti dapat
melakukan dengan jalan:

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data

dapat dilakukan.?®

H. Pengecekan Data Menggunakan Trianggulasi Sumber
Bahwa dalam penelitian ini, peniliti menggunanakan trianggulasi sumber.
Trianggulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama
melalui sumber yang berbeda. Dalam hal ini sumber datanya kepala sekolah,
yaitu Bapak Agus Zainudin, S.Pd.,M.M., guru akhidah akhlak, yaitu Bapak

Nursalim dan siswa itu sendiri, yaitu siswa kelas VIII Rouf Fauzi.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), hal., 332.
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Tahap-tahap Penelitihan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pra-Lapangan

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul
kepada ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, kemudian penulis
membuat proposal penelitian yang judulnya sudah di setujui. Penulis
mempersiapkan surat-surat dan kebutuhan lainnya sebelum memasuki
lokasi penelitian dan juga penulis selalu memantau perkembangan yang

terjadi di lokasi penelitian.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Setelah mendapat izin dari kepala MTs Sultan Agung Jabalsari
Sumbergempol Tulungagung, peneliti kemudian mempersiapkan diri
untuk memasuki lembaga tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin
keakraban dengan responden dalam berbagai aktivitas, agar peneliti
diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang
diharapkan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam,
wawancara terhadap subjek dan pengumpulan data-data dari dokumentasi.
Penulis mengatur jadwal pertemuan dengan kepala lembaga apabila kepala

lembaga sedang sibuk atau perli ke luar kota.

. Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti

melakukan analisis terhadap data yang telah diperolen dengan teknik
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analisis yang telah penulis uraikan di atas, kemudian menelaahnya,
membagi dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Pada tahap
ini kegiatan anlisis data. Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan
meliputi: a) reduksi data, b) penyajian data, dan c) verifikasi/penarikan
kesimpulan.?®
Data yang diperoleh selama di lapangan jumplahnya cukup banyak,
untuk itu dalam hal ini peneliti melakukan reduksi data sesuai dengan
fokus penelitian, sehingga memperoleh gambaran yang jelas. Kemudian
dari reduksi data tersebut peneliti mendisiplaykan data dalam bentuk
uraian singkat. Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dalam hal ini
peneliti melakukan penarikan kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah dan didukung oleh bukti-bukti yang valid.
4. Tahap Penulisan Laporan
Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah penulisan
laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) penyusunan hasil
penelitian, b) konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, c¢) perbaikan
hasil konsultasi (revisi), d) pengurusan kelengkapan persyaratan ujian, dan
e) ujian skripsi. Pada tahap ini peneliti, menyusun laporan penelitian sesuai
dengan panduan penulisan skripsi IAIN Tulungagung. Konsultasi kepada
pembimbing skripsi dilaksanakan secara berkala sesuai dengan
kesepakatan dengan pembimbing skripsi. Setelah semuanya siap, maka

peneliti melaksanakan ujian skripsi sesuai dengan judul ujian skripsi.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabet,
2012), hal., 247-252.



